2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Pengertian Pelabuhan Perikanan
Berdasarkan keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No : KEP.10/MEN/2004 Tentang Pelabuhan Perikanan. Pelabuhan Perikanan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya dan batas – batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis perikanan yang dipergunakan sebagai tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh dan/bongkar muat ikan yang dilengkapi dengan fasillitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan perikanan. 
  Wilayah pelabuhan perikanan adalah suatu tempat yang merupakan bagian daratan dan perairan yang menjadi wilayah kerja dan pengoperasian pelabuhan perikanan. Wilayah pelabuhan perikanan terdiri dari wilayah kerja dan wilayah pengoperasian (Kementerian Kelautan dan Perikanan. 2012).
Pelabuhan Perikanan adalah pelabuhan khusus sektor perikanan dan kelautan dalam pemanfaatan sumberdaya ikan diperlukan adanya fasilitas pendaratan kapal atau pelabuhan perikanan. Pelabuhan tersebut khusus melayani industri dan perdagangan ikan dan umumnya yang dilayani adalah kegiatan perdagangan perikanan tangkap dilaut. Dalam hal ini pelabuhan memiliki fasilitas pendaratan (dermaga) tempat berlabuh, tempat tambat, penanganan ikan, pengolahan, distribusi dan pemasaran hasil perikanan dan sebagai pangkalan (home base) bagi kapal – kapal perikanan yang melakukan operasi penangkapan ikan di laut.  
2.2
Klasifikasi Pelabuhan Perikanan
Menurut Lubis (2000) Pelabuhan Perikanan dapat diklasifikasikan menurut letak dan jenis usaha perikanannya. Pelabuhan Perikanan bila dilihat dari banyaknya factor yang ada, pengklasifikasiannya dapat dipengaruhi oleh berbagai parameter antara lain :

1. Luas lahan, letak dan konstruksi bangunannya.

2. Tipe dan ukuran kapal yang masuk ke pelabuhan perikanan

3. Jenis perikanan skala usahanya.

4. Distribusi dan tujuan ikan hasil tangkapan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: KEP 08/MEN/2012 tentang Kepelabuhanan Perikanan dimana pelabuhan perikanan dapat dikategorikan menurut kapasitas dan kemampuan masing-masing pelabuhan untuk menangani kapal yang datang dan pergi serta letak dan posisi pelabuhan.  Pelabuhan Perikanan sesuai Pasal 5 diklasifikasikan menjadi  (empat) kelas yaitu :

1. Pelabuhan  Perikanan kelas A, yang selanjutnya disebut Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)

2. Pelabuhan Perikanan kelas B, yang selanjutnya disebut Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)

3. Pelabuhan Perikanan kelas C, yang selanjutnya disebut Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)

4. Pelabuhan Perikanan kelas D, yang selanjutnya disebut Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI).
Adapun kriteria masing-masing  pelabuhan perikanan tersebut dapat di lihat pada Tabel.
Tabel 1. Klasifikasi  Pelabuhan Perikanan.
	Tipe
	Luas
	Syarat
	Kriteria

	Samudera

(A)
	20 ha
	Ikan yang didaratkan sebagian untuk tujuan ekspor;
Terdapat aktivitas bongkar muat  ikan dan pemasaran hasil perikanan rata-rata 50 ton/hari atau ;
Terdapat industri pengolahan ikan dan industri penunjang   lainnya
	Mampu melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di perairan Indonesia, Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI), dan laut lepas;
Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran sekurang-kurangnya  60 GT;
Panjang dermaga sekurang-kurangnya 300 m, dengan kedalaman kolam sekurang-kurangnya minus 3m;
Mampu menampung sekurang-kurangnya 100 unit atau jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 6.000 GT; dan

	Nusantara

(B)
	10 ha
	Ikan yang didaratkan sebagian untuk tujuan ekspor;
Terdapat aktivitas bongkar muat  ikan dan pemasaran hasil perikanan rata-rata 50 ton/hari atau 
Terdapat industri pengolahan ikan dan industri penunjang   lainnya
	Mampu melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di perairan Indonesia dan ZEEI

Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran sekurang-kurangnya 30 GT.
Panjang dermaga sekurang-kurangnya 150 m, dengan kedalaman kolam sekurang-kurangnya minus 3 m.
Mampu menampung kapal perikanan sekurang-kurangnya 75 unit atau jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 2.250  GT dan


	Tipe
	Luas
	Syarat
	Kriteria

	Pantai (C)
	5 ha
	Terdapat aktivitas bongkar muat ikan dan pemasaran hasil perikanan rata-rata 5 ton per hari; dan

Terdapat industri pengolahan ikan dan industri penunjang lainnya

	Mampu melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di perairan Indonesia.

Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran sekurang-kurangnya 10 GT;
Panjang dermaga sekurang-kurangnya 100 m, dengan kedalaman kolam sekurang-kurangnya minus 2 m;
Mampu menampung kapal perikanan sekurang-kurangnya 30 Unit atau jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 300 GT; 


	PPI

(D)
	1 ha
	Terdapat aktivitas bongkar muat ikan dan pemasaran hasil perikanan rata – rata 2 ton per hari.


	Mampu melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di perariran indonesia

Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran sekurang – kurangnya 5 GT

Panjang dermaga sekurang – kurangnya 50 m, dengan kedalaman kolam sekurang – kurangnya minus 1m.

Mampu menampung kapal perikanan sekurang – kurangnya 15 unit atau jumlah keseluruhan sekurang – kurangnya 75 GT; dan


  Sumber. Kementerian Kelautan dan Perikanan. 2012
Pelabuhan perikanan ideal harus mempunyai sifat dan fasilitas-fasilitas sehingga pelabuhan tersebut dapat berfungsi dengan baik. Beberapa sifat alami harus dimiliki agar pembangunan pelabuhan dapat dilakukan dengan biaya yang relatif kecil. Menurut Lubis (2000), pelabuhan perikanan yang ideal memiliki karakteristik sebagai berikut: a) jarak tidak terlalu jauh dari fishing ground, b) lokasi berhubungan dengan daerah pemasaran ikan, c) memiliki daerah yang luas untuk pendaratan ikan dan industri penunjang lainnya, d) tempatnya menarik untuk tempat tinggal nelayan, penjual ikan dan pengusaha ikan, e) aman dalam segala cuaca, f) aman secara alami dan buatan bagi kapal yang berlabuh dari segala cuaca waktu, g) biaya masuk akal untuk mendapatkan kedalaman air yang memadai pada alur pelabuhan dan pangkalan pelabuhan, h) biaya untuk pengerukan pelabuhan murah, i) daerah cocok untuk membangun pemecah gelombang, pangkalan pelabuhan, dan sarana di pantai menjadi satu unit yang disesuaikan dengan perencanaan terpadu, j) daerah luas sehingga tidak menyulitkan pengembangan pelabuhan.

2.3 Fasilitas Pelabuhan Perikanan
Sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 08/MEN/2012 tentang Kepelabuhanan Perikanan pasal 4 bahwa dalam rangka menunjang fungsi pelabuhan perikanan maka setiap pelabuhan perikanan memiliki fasilitas ; a. Fasilitas Pokok, b. Fasilitas Fungsional dan, c. Fasilitas Penunjang. 
A. Fasilitas Pokok
Fasilitas dasar yang diperlukan dari suatu pelabuhan perikanan yang berguna untuk melindungi pelabuhan dari gangguan alam, sebagai tempat bongkar muat ikan/keperluan lain dan memberikan keadaan bagi kapal perikanan yang datang dan pergi. Yang termasuk kedalam fasilitas pokok antara lain : Pemecah/ Penahan gelombang (breakwater), Tembok penahan tanah,  Jetty, dermaga, Kolam pelabuhan,  kanal (alur masuk dan keluar kapal) dan Daratan pelabuhan dan jalan.
1. Pemecah/ Penahan Gelombang (Breakwater)

Breakwater atau dalam bahasa kita disebut Pemecah Gelombang atau ada pula yang memakai istilah Penahan Gelombang adalah bangunan maritim yang dibuat dengan tujuan memperkecil hempasan gelombang atau ombak yang menuju kearah jalur masuk pelabuhan, agar kapal dapat keluar masuk pelabuhan dengan aman. 
Bentuk dasar dan persyaratan teknis bagi bangunan pemecah gelombang antara lain adalah sebagai berikut:

a. Breakwater berbentuk tumpukan batu dengan kemiringan tertentu (rubble mounds). Bentuk seperti ini, energi gelombang dapat dihilangkan atau dikurangi secara bertahap sesuai kemiringan tumpukan batu, gelombang yang datang akan pecah baik di permukaan tumpukan batu atau setelah melalui celah-celahnya.

b. Breakwater  terbuat dari suatu dinding tegak vertical dengan ketebalan dan tinggi tertentu (wall type breakwater).  Ketebalan dan ketinggian bangunan dinding tersebut harus cukup kuat dan dapat memecah atau mendefraksikan gelombang laut, karena gelombang akan menabrak dinding bangunan pemecah gelombang dengan energi penuh.  Bangunan ini terbuat dari macam bahan atau bentuk sperti dinding beton, bangunan silindris kaison (caissons) dan dinding kotak (box) yang diisi material.

c. Breakwater yang dibuat dari tumpukan batu buatan (artificial stones) dengan bahan beton bertulang berbentuk seperti tetrapods, quadripods, tribars, dolos atau modified cubes dan sebagainya. Batu buatan ini diperlukan atau dipakai apabila di daerah yang dekat dengan lokasi pelabuhan yang akan dibangun tidak terdapat atau sukar diperoleh batu alam yang ukuran dan beratnya dapat memenuhi kebutuhan persyaratan teknis atau karena pertimbangan lain.

d. Breakwater dibangun dengan kombinasi tumpukan batu dan dinding vertical yang diletakkan di atas tumpukan batu tersebut.  Bangunan semacam ini diperlukan karena berbagai pertimbangan yang bersifat teknis maupun ekonomis.

Menurut (Berfil W. Johnson 1977 dalam Yuspardianto, 2006), Maksud dibangun breakwater adalah untuk melindungi daerah pelabuhan yaitu memperkecil tinggi gelombang sehingga kapal dapat berlabuh dengan tenang. Tinggi gelombang di pengaruhi oleh : Tinggi gelombang luar, Lebar muara, Lebar perairan pelabuhan dan Panjang perairan.  
2. Dermaga

Dermaga adalah suatu struktur untuk memungkinkan kapal dapat merapat dan tambat untuk dapat membongkar atau memuat barang-barang. Dalam merencanakan suatu dermaga perlu ditentukan atau diperkirakan : (a) Jumlah dan ukuran kapal yang akan mendaratkan hasilnya per tahun, perbulan dan perhari, (b) Estensi produksi yang akan didaratkan, (c)  Komposisi dan jenis ikan yang didaratkan, (d) Metode penjualan, (Berfil W. Johnson 1977 dalam Yuspardianto, 2006). Dari segi konstruksi, dermaga terdiri dari 2 macam :
a. Wharf (Quay)

Adalah dermaga yang sejajar /dekat dengan pantai atau garis air. Apabila bagian belakang konstruksi ini sejenis dengan tanah, maka disebut juga tembok penahan (bulkhead) atau quaywall.  
b. Pier (Jetty)

Adalah dermaga yang mencolok ke luar, letaknya tegak lurus garis air sehingga kedua sisi dan ujungnya dan ujungnya dapat digunakan sebagai dermaga. Kadang-kadang pier/jetty juga sejajar dengan garis air dan dihubungkan dengan jembatan sehingga terbentuk T dan L.  Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan kedalaman tertentu yang cukup aman bagi kapal yang berlabuh di tempat itu.
Berfil W. Johnson 1977 dalam Yuspardianto (2006) Untuk menunjang kelancaran kegiatan di dermaga, maka dermaga dilengkapi dengan berbagai macam kelengkapan sebagai berikut : 
i. Fender

Berfungsi untuk menghindari kerusakan kapal yang berlabuh pada pelabuhan yang berukuran kecil, biasanya memakai kayu atau ban mobil bekas. Untuk pelabuhan Besar harus dipakai fender yang kapasitas peredamnya lebih besar yaitu dari bahan khusus terbuat dari bahan karet.
Pada saat merapat kecepatan gerak kapal masih dapat menimbulkan gaya impak benturan yang mungkin dapat merusak bagian badan kapal yang terbentur maupun dinding dermaga. Untuk meredam gaya benturan tersebut maka dermaga dilengkapi dengan penahan benturan atau system fander . Hanya sebagian saja dari gaya yang bekerja pada kapal dan dermaga yang dapat diredam fender tersebut. Gaya yang dapat ditangkal oleh fender terutama adalah gaya yang sejajar dengan dinding dermaga, sedang gaya yang tegak lurus dermaga harus ditahan oleh dinding dermaga itu. Pada umumnya sistem fender ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok  utama.      
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Gambar 2. Contoh konstruksi fender Bentur

a. Fender Pelindung (Protective Fender).

Konstruksi fender ini akan berfungsi sebagai bantalan pelindung untuk meredam enersi benturan antara badan kapal dan dinding dermaga setiap saat. Biasanya dibuat dari kayu atau karet. (Gambar 1)
b. Fender Bentur (Impact Fender)

Konstruksi fender ini akan berfungsi untuk menahan benturan pada saat kapal merapat ke dermaga. Ada tiga macam fender bentur yaitu fender hidrolis (hydraulic fender), fender per baja (Steel Spring Fender) dan fender karet (Rubber Fender). (Gambar 2).
Sebagaimana telah diterangkan di atas bahwa sistem fender berfungsi untuk meredam enersi atau menyerap sebagian tenaga benturan kapal pada dermaga sewaktu mooring. Sebagian tenaga benturan dipikul oleh konstruksi dermaga (Berfil W. Johnson 1977 dalam Yuspardianto, 2006). 
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Gambar 3. Keadaan saat kapal merapat dan benturan  dengan fender
ii. Bollard

Adalah suatu bentuk konstruksi untuk menambatkan kapal secara sederhana bentuknya seperti patok besi atau patok beton yang umumnya berfungsi sebagai peletak / pengikat.

Untuk pelabuahan besar umumnya dibuat dari bahan beton, besi atau baja. Bollard harus dapat menahan kapal dari tenaga angin dan arus yang menggerakkan kapal yang sedang tambat. Gaya-gaya yang bekerja pada bollard disebabkan karena pergerakan kapal selama berlabuh akibat pengaruh angin, arus dan gelombang. Yang dominan adalah gaya akibat dorongan angin dan arus.
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Gambar 4. Contoh Konstruksi Bollard.
Tabel 2. Koefisien untuk gaya akibat angin

	Arah angina
	Cw

	
	Maks
	Min
	Rata-rata

	Tegak lurus 

(Crosswise)

Bow 

Stern 
	1,40

1,04

1,02
	0,80

0,62

0,64
	1,11

0,82

0,77


Faktor – faktor yang diperhatikan dalam pemilihan type dermaga yaitu :

a. Pemakaian bersifat permanen atau temporer

Apabila bersifat temporer dapat dipakai jetty terbuat dari kayu atau tumpukan karang atau batu.

b. Arah angin, gelombang dan arus

Sangat berpengaruh terutama: sisi dermaga tidak boleh menentang arah angin, gelombang atau arus. Apabila daerahnya terbuka akan sulit bagi kapal berlabuh dengan tenang dan menyulitkan aktifitas bongkar buat atau perambatan dari kapal.

c. Kondisi tanah, berfungsi untuk memancang tiang dermaga.

d. Kemiringan dasar pantai

Pantai dengan kemiringan yang agak landai lebih cocok untuk dermaga bentuk pier/jetty, karena kapal dapat bersandar. Sedangkan kemiringan pantai yang terjal lebih cocok untuk sistem wharf/quays.

3. Kanal (Alur Pelayaran)

Kanal adalah mulut pelabuhan (jarak antara pier heads / ujung luar break water) harus cukup lebar agar kapal dapat berpapasan dengan aman, tetapi jangan terlalu lebar sehingga mengakibatkan pengaruh gelombang ke dalam pelabuhan menjadi besar. Alur pelayaran harus dibuat dengan memperhatikan berbagai faktor yang berkaitan dengan fasilitas lainnya.  Faktor-faktor yang menentukan ukuran alur pelayaran ini antara lain:

a. Dimensi kapal yang dilayani di pelabuhan (Principal Dimension, Draft, Speed).

b. Jalur lalu lintas kapal (satu arah atau dua arah)

c. Dimensi tempat putar kapal (Turning Cycle) dan lokasinya.

d. Arah angin, arah arus dan gerakan perambatan gelombang.

e. Stabilitas pemecah gelombang

f. Arah kapal pada saat merapat pada dermaga.

 Dalam Standar Rencana Induk dan pokok-pokok desain untuk pelabuhan perikanan diberikan  persyaratan lebar kanal adalah sebagai berikut :

a. Untuk kapal sampai 50 GT, lebar bersih 8 – 10 kali lebar kapal terbesar. 

b. Untuk kapal berukuran 50 – 200 GT, lebar bersih 6 – 8 kali lebar kapal terbesar.

c. Untuk kapal lebih dari 200 GT, lebar bersih lebih besar dari 6 kali lebar kapal terbesar.
4. Kedalaman Pelabuhan 
Kedalaman pelabuhan merupakan salah satu faktor yang penting  untuk diperhatikan karena menyangkut keamanan manuver kapal.  Kedalaman Pelabuhan ditentukan oleh beberapa faktor :

a. Draft kapal (d) terbesar dengan muatan penuh yang akan mempergunakan pelabuhan tersebut.

b. Tinggi (t) gelombang, maximum di dalam kolam pelabuhan (max.50 cm)

c. Tinggi ayunan kapal yang berlayar (S = Squat)

d. Clearence sebagai pengaman antara lunas kapal (kecil) dan dasar perairan (C) antara 25 – 100 cm, tergantung lunak atau kerasnya dasar perairan.
5. Kolam Pelabuhan 

Kolam pelabuhan adalah bagian perairan yang menampung kegiatan kapal perikanan untuk bongkar muat, berlabuh mengisi persedian operasi dan memutar kapal. Syarat-syarat kolam pelabuhan adalah sebagai berikut :

a. Cukup luas sehingga dapat menampung semua kapal yang berlabuh dan masih bergerak dengan bebas.

b. Cukup lebar sehingga kapal berputar dengan bebas kalau memungkinkan merupakan gerak melingkar yang tidak putus.

c. Cukup dalam sehingga kapal terbesar masih dapat masuk ke dalam kolam pelabuhan di saat surut.

d. Terlindung dari angin, gelombang, arus yang berbahaya.

6. Turning Basin 
Turning Basin adalah suatu daerah dalam kolam pelabuhan dimana kapal dapat memutar haluan. Bentuknya tergantung dari ukuran pelabuhan dan jumlah kapal yang akan berlabuh. Radius turning circle yang ideal adalah dua kali dari panjang kapal terbesar  (r = 2 l) dan ukuran radius minimum adalah panjang kapal terbesar (r = l). Pada radius minimumini manuvering kapal harus dilakukan berhati-hati.
7. Daratan Pelabuhan

Daratan pelabuhan adalah bagian darat yang menampung seluruh letak fasilitas pelabuhan tersebut. Biasanya bagian darat ini dibatasi oleh air dan pagar pelabuhan. Luas daratan pelabuhan biasanya 2 – 4 kali luas seluruh fasilitas yang dibangun di atas kompleks pelabuhan.  Luasan diperhitungkan pula berdasarkan prospek jangka panjang sehingga tidak menimbulkan kesulitan perluasan pelabuhan nantinya.

Tinggi daratan pelabuhan sekurang-kurangnya 50 cm diatas HWS (hight water surface), sedangkan dermaga dan pinggiran lainnya 50 – 70 diatas HWS tergantung tinggi gelombang di kolam pelabuhan.
B. Fasilitas Fungsional 
Fasilitas fungsional merupakan pelengkap fasilitas pokok yang memberikan pelayanan guna memperlancar pekerjaan atau pemberian jasa di pelabuhan perikanan serta meningkatkan nilai guna dari pelabuhan perikanan, yang berfungsi untuk menjalankan kegiatan operasional di pelabuhan perikanan.  Tanpa adanya fasilitas fungsional kegiatan operasional pelabuhan perikanan seperti bongkar muat hasil tangkapan dan sebagainya tidak akan berjalan dengan baik.

Menurut Lubis (2000), fasilitas fungsional dapat dikelompokkan menjadi tempat bagian berdasarkan fungsinya, yaitu :

a. Untuk penanganan hasil tangkapan dan pemasarannya, yang terdiri dari Tempat Pelelangan Ikan (TPI), pemeliharaan dan pengolahan hasil tangkapan, pabrik es, gudang es, refrigerasi/fasilitas pendingin dan gedung-gedung pamasaran.

b. Untuk pemeliharaan dan perbaikan armada alat penangkapan ikan, ruang mesin, tempat penjemuran alat penangkapan ikan, bengkel, slipways dan gudang jaring.

c. Untuk perbekalan yang terdiri dari: tangki dan instalasi air bersih serta BBM.

d. Untuk komunikasi yang terdiri dari: stasiun jaringan telepon, radio SSB.
1. Gedung Pemasaran (Fish Market)

Gedung pemasaran ikan adalah tempat pertemuan nelayan / pemilik kapal dengan pedagang/ agen. Gedung ini terdiri dari :

a. Ruang sortir

b. Ruang pemasaran
c. Ruang pengepakan

d. Ruang administrasi, terdiri dari : loket-loket untuk menawarkan dan membeli, gudang peralatan lelang dan ruang untuk peserta lelang.
Adapun Luas gedung pemasaran ditentukan beberapa faktor :

a. Jumlah produksi yang harus ditampung oleh gedung pemasaran tersebut

b. Jenis ikan yang ditangkap

c. Cara penempatan ikan untuk perdagangan

2. Slipways 
Slipways adalah tempat memperbaiki kapal yang rusak atau perlu perawatan (doching), bentuknya merupakan lantai miring dan di atasnya ada plat beton /rel. Kapasitasnya tergantung dari jumlah kapal doching pertahun dan waktu doching tiap jenis kapal. Untuk menarik kapal digunakan winch baik dengan tenaga manusia maupun listrik sesuai dengan gaya tarik yang diperlukan.  Di beberapa Pelabuhan Perikanan juga ada  kendaraan (Vessel Life) yang berfungsi untuk mengangkat kapal dari dermaga atau air, selanjutnya kapal tersebut akan diletakkan di lokasi docking atau perbaikan kapal.
3. Pabrik Es 

Pabrik es berfungsi membuat es untuk pengawetan pada saat penangkapan dan pengangkutan ke pasar/pabrik bukan keperluan untuk konsumsi nelayan. Jadi kualitas airnya boleh lebih rendah dari air minum. Bentuk es yang dihasilkan dapat berupa balok/es pecah. Bangunan pabrik es ini  terdiri dari : ruang mesin, kompesor, produksi, penyimpanan dan ruang operator. 
4. Ice Storage 
Bangunan ice storoge diperlukan apabila letaknya jauh dari dermaga/jetty atau kemungkinan masih harus mendatangkan es dari luar. Fungsinya sebagai gudang perbekalan yang letaknya sangat dekat dengan dermaga out fitting (perbekalan) sehingga setiap saat mudah menyalurkan es untuk perbekalan selama penagkapan ikan. Apabila suatu pelabuhan perikanan telah tersedia pabrik es dan ice storoge, maka kapasitas ice storage adalah 50% dari kapasitas produksi es per hari.
5. Cold Storage 
Fasilitas ini dapat disediakan apabila diperkirakan akan ada kelebihan produksi yang harus diawetkan oleh pelabuhan tersebut. Berfungsi juga sebagai tempat pengumpulan ikan sebelum dipasarkan. Temperature di dalam ruangan ini diperhatikan maximum 150C dibawah 00C.

6. Tangki Bahan Bakar 
Kapsitas tangki solar disesuaikan dengan kebutuhan kapal yang mempergunakan pelabuhan tersebut. Hal ini ditentukan oleh : jumlah kapal, ukuran kapal, jarak berlayar/fishing ground dan periode pengisian BBM

7. Air Tawar

Merupakan unsur yang penting sekali dalam pelabuhan perikanan.  Tidak adanya air tawar dapat menghambat peranan suatu pelabuhan perikanan.  Fungsi Air  tawar ini di pelabuhan perikanan antara lain :
a. Perbekalan kapal perikanan

b. Pabrik es

c. Air di rumah dan dikantor

d. Membersihkan ikan

e. Membersihkan dermaga/TPI
8. Instalasi Listrik

Listrik dibutuhkan oleh hampir semua fasilitas yang ada dipelabuhan perikanan. Daya yang dibutuhkan tergantung kebutuhan untuk pabrik, bengkel, dan lain-lain. Sumber instalasi listrik berasal dari PLN selain punya sendiri sebagai cadangan terutama untuk pabrik es dan cold  storage.
9. Terminal Parkir
Luas perkir ditentukan oleh jumlah produksi rata-rata per hari dalam satu tahun dan jenis kendaraan yang digunakan. 
10. Bangunan Kantor

Bangunan kantor ini meliputi kantor administrasi pelabuhan perikanan dan kantor syah Bandar. Kantor administrasi berfungsi sebagai pusat administrasi untuk kelancaran kegiatan yang ada di pelabuhan perikanan. Kantor syah Bandar berfungsi sebagai pusat perijinan seluruh kapal perikanan yang berangkat dan datang serta membantu pengamanan lokasi perairan di sekitarnya.

11.  Balai Pertemuan Nelayan

Berfungsi sebagai tempat pertemuan, rapat, diskusi, penyuluhan dan lain-lain.  Ukuran bangunan disesuaikan dengan ; Type A = 400 m2 , type B = 250 m2 dan Type C = 150 m2.
12. Tempat Perbaikan Jaring/ Alat Penangkapan Ikan

Berfungsi sebagai tempat perbaikan jaring dan alat tangkap lainnya yang rusak, sekaligus untuk penjemuran jaring. Tempat ini  terlindung dari sinar matahari langsung.
13.  Bengkel Mesin


Terutama diperlukan untuk perbaikan dan perawatan mesin serta bagian kapal yang rusak dan merupakan kesatuan dengan slipways/ fasilitas docking. Bengkel ini biasanya dilengkapi dengan mesin bubut, potong, las, kunci, dan lain-lain.
14.  Fasilitas Telekomunikasi 

Fasilitas ini penting sekali, karena sangat mendukung dalam kegiatan pelabuhan khususnya pengiriman dan penerimaan informasi.
C.  Fasilitas penunjang
Fasilitas Penunjang ini yang secara tak langsung meninggikan peranan pelabuhan perikanan dan tidak dapat dimasukan kedalam kelompok fasilitas pokok dan fungsional. Yang termasuk fasilitas penunjang antara lain : Rumah kepala pelabuhan, Rumah syah Bandar, Mess karyawan, Gedung kesenian/olah raga, Penginapan nelayan/perumahan nelayan, Perkantoran pengusaha perikanan, Kantin, poliklinik dan tempat ibadah
       Adapun maksud dibangunnya Fasilitas Penunjang ini adalah :

a. Pembinaan nelayan seperti balai pertemuan nelayan

b. Pengelola pelabuhan seperti mess operator, pos jaga, dan pos pelayanan terpadu

c. Sosial dan Umum seperti tempat peribadan dan mck umum 

d. Kios IPTEK

e. Penyelenggaraan fungsi pemerintah sekurang-kurangnya meliputi ; 1) Keselamatan pelayaran, 2) Kebersihan; keamanan dan ketertiban, 3) bea dan cukai, 4) keimigrasian, 5) pengawas perikanan, 6) kesehatan masyarakat, 7) karantina ikan.
Dengan demikian kebijakan Direktorat Jenderal Perikanan (1994) bertujuan penyediaan fasilitas suatu pelabuhan adalah dimaksudkan agar dapat menampung kegiatan-kegiatan perikanan sebagai berikut :
a. Arus kegiatan kapal perikanan yang keluar masuk pelabuhan perikanan
b. Arus ikan yang didaratkan, disimpan, diproses, dan dipasarkan

c. Arus manusia (nelayan, pedagang, dan karyawan)

d. Arus alat transportasi darat yang keluar masuk pelabuhan.
Fasilitas tambahan atau penunjang adalah fasilitas yang secara tidak langsung meningkatkan peranan pelabuhan atau para pelaku mendapatkan kenyamanan melakukan aktivitas pelabuhan. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2012), fasilitas penunjang adalah fasilitas yang secara tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan dan atau memberikan kemudahan bagi masyarakat umum. Fasilitas penunjang terdiri dari :

1. Fasilitas kesejahteraan nelayan, terdiri dari tempat penginapan, kios bahan perbekalan dan alat perikanan, tempat ibadah, balai pertemuan nelayan (BPN).

2. Fasilitas pengelolaan pelabuhan terdiri dari kantor, pos penjagaan, perumahan karyawan, mess operator.

3. Fasilitas pengelolaan limbah bahan bakar dari kapal dan limbah industri.
2.4 Manajemen Pelabuhan Perikanan
Dalam rangka upaya melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sehingga peranan pelabuhan perikanan dapat terwujud maka dalam setiap aktivitas manajemen mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi supaya melibatkan stakeholder terutama nelayan, pengusaha perikanan, kelembagaan Daerah, instansi terkait disamping staf pelabuhan perikanan sendiri. Konsep diatas menurut Kotler (1997) dalam Kusyanto, (2005) merupakan bentuk pemahaman akan konsep kebutuhan pelanggan (nelayan, masyarakat, dan industri perikanan) dengan lebih baik sehingga pelabuhan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dengan lebih baik.
Manajemen pelabuhan perikanan harus semakin diarahkan kepada peningkatan pelayanan bagi masyarakat dari pada kepentingan birokrasi. Pelayanan kepada pelanggan adalah upaya secara sadar dan terencana dilakukan oleh organisasi pelabuhan dengan tujuan agar supaya produksi maupun jasa yang dihasilkan tetap dapat bertahan melawan persaingan yang semakin ketat. Karena melalui pemberian pelayanan yang memuaskan telah menjadi suatu urusan yang terpenting untuk memenangkan persaingan. 

Selanjutnya menurut Kusyanto (2005), untuk menjamin harga ikan dapat menguntungkan nelayan kewajiban Pemerintah membantu nelayan dalam memasarkan ikan melalui sistem  lelang. Maksud dari sistem lelang adalah membantu nelayan menjual ikan untuk mendapatkan harga yang optimal pada suatu tempat tertentu kepada sejumlah pembeli melalui cara lelang. Dilain pihak fungsi pembinaan mutu dan pengolahan dimaksudkan untuk memberikan nilai tambah produk perikanan sehingga akan menimbulkan dampak ganda baik terhadap pendapatan maupun penyerapan tenaga kerja.

Pada saat ini kebijakan Direktur Pelabuhan Perikanan Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam upaya mendukung pembangunan kelautan dan perikanan melalui pelabuhan perikanan menerapkan model pelabuhan perikanan sebagai “Model Mall” dan mengarah kepada “Eco fishing Port”. Kebijakan ini cukup strategis dalam upaya optimalisasi fungsi Pelabuhan Perikanan yaitu: Full Otority, Interrealitionship, peningkatan K_5, Bisnis Activity melalui pelabuhan perikanan. Oleh karenanya manajemen pelabuhan perikanan harus mampu mengkoordinir segenap fungsi KKP dan dalam pelaksanaannya seharusnya dikoordinasikan dengan instansi terkait, dimana pelabuhan perikanan sebagai koordinator.
Dikaitkan dengan tugas pokok dan fungsi pengelolaan pelabuhan perikanan adalah memberikan pelayanan kepada pengguna jasa yang sebagian besar adalah masyarakat perikanan dengan kemampuan usaha yang relatif rendah, maka pelabuhan perikanan mengemban tugas sebagai pelayanan umum. Di Indonesia ada beberapa pelabuhan perikanan yang fasilitasnya dikelola dengan prinsip-prinsip pelayanan  komersial.
2.5 Analisis SWOT
Analisis SWOT menurut Rangkuti (2006) dalam Muttaqin (2013) adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategis perusahaan, dimana setiap perusahaan harus bisa memaksimalkan setiap kekuatan (Strength) dan Peluang (Opportunities) dan bisa meminimalkan kelemahan(Weakness) serta ancaman (Threats). Perumusan model pengelolaan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Carocok Tarusan yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan (SWOT). Analisis SWOT disebut juga dengan analisis situasi yang digolongkan kedalam faktor lingkungan internal (kekuatan dan Kelemahan) atau sering dikatakan dampak secara tidak langsung. Matriks SWOT menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.

Menurut Mulyadi (2001) dalam Erlina (2009) kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dapat dianalisis melalui empat perspektif : keuangan, Customer,  proses bisnis/intern, pembelajaran dan pertumbuhan. Dari perpektif Customer dapat dianalisis sebarapa kuat Brand Equity yang telah dibangun oleh pelabuhan dan sebagai ancaman persaingan terhadap posisi daya saing Brand Equity pelabuhan.

Disamping itu juga memakai analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) atau analisa kekuatan, kelemahan serta peluang, ancaman oleh pelabuhan. Analisa ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengh) dan peluang (Opportunity) namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Treats). Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian perencanaan strategis (strategis planner) harus menganalisis faktor – faktor strategis pelabuhan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam kondisi saat ini, (Rangkuti, 1997 dalam Raja 2011).
Menurut Rangkuti (1997) dalam Siska (2014) adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis SWOT adalah sebagai berikut :
a) Identifikasi Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman
Pada tahap ini dilakukan penelaahan kondisi faktual lapangan dan kecenderungan yang mungkin terjadi. Hasil telaah ini digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman Pemanfaatan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Carocok Tarusan.
b) Alternatif arahan pengembangan hasil Analisis SWOT

Arahan pengembangan yang dihasilkan terdiri dari beberapa alternatif untuk menentukan prioritas arahan pengembangan yang harus dilakukan penjumlahan bobot yang berasal dari keterkaitan antara unsur-unsur SWOT yang terdapat dalam suatu alternatif pengembangan. Jumlah bobot akan menimbulkan ranking prioritas alternatif Pemanfaatan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Carocok Tarusan.

2.6 Kerangka Konseptual
Untuk mengetahui optimalisme pemanfaatan sebuah pelabuhan perikanan adalah dengan cara kualitatif, dengan mengamati fasilitas-fasilitas yang terdapat pada pelabuhan, yaitu fasilitas pokok, fasilitas fungsional, dan fasilitas penunjang. Bagaimana fasilitas-fasilitas tersebut dimanfaatkan dan cara pengelolaannya, serta program apa saja yang akan dilaksanakan kedepannya. Maka barulah diketahui seberapa jauh tingkat pemanfaatan (sudah atau belum maksimalnya pemanfaatan fasilitas-fasilitas tersebut) (Siska 2014).
[image: image6.bmp]Akhirnya diketahuilah permasalahan yang terjadi di Pangkalan Pendaratan Ikan tersebut. Karena sebagai kegiatan ekonomi perikanan, pelabuhan perikanan tidak terlepas dari permasalahan atau faktor-faktor penghambat. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Gambar 5 di bawah ini.
Gambar 5 . Kerangka Konseptual

Dengan adanya permasalahan yang terdapat di Pelabuhan Perikanan Pantai tersebut, digunakanlah Analisis SWOT untuk penyelesaiannya. Analisis SWOT adalah salah satu langkah yang paling penting dalam memformulasikan strategi. Dengan menggunakan misi organisasi sebagai kontek, mengukur kekuatan dan kelemahan internal (kompetensi unggulan), demikian juga kesempatan dan ancaman, serta menghindari kelemahan. Dengan Analisis SWOT tersebut dapat dirumuskan kebijakan-kebijakan yang harus ditempuh untuk mencapai pengelolaan pelabuhan perikanan yang optimal kedepannya (Siska 2014).
Gambar 1. Contoh dua model fender kayu
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